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RETORIKA DAKWAH MUHASABAH OLEH USTADZAH HALIMAH
ALAYDRUS DI YOUTUBE

Rany Dahlia Firnandah
432022215177

Fenomena dakwah digital telah mengubah lanskap komunikasi keagamaan,
sehingga memungkinkan pendakwah untuk menjangkau audiens secara luas dengan
memanfaatkan platform media sosial seperti YouTube, Instagram dan TikTok, fenomena
ini berperaan melawan hegemoni konten negatif dan sebagai suatu kewajiban seorang
muslim untuk mengajak manusia kepada kebaikan, namun hal ini juga menjadi tantangan
untuk para pendakwah dalam menyampaikan dakwah digital untuk beretorika secara
persuasif agar pesan spiritual mampu menyentuh mad’u secara daring atau luring. Dalam
konteks ini, Ustadzah Halimah Alaydrus memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
mad’u (audiens) meskipun tidak menampilkan wajah di videonya dan sebagai upaya
untuk menghadapi berbagai konten negatif di media sosial.

Tujuan pokok dalam skripsi ini adalah menjelaskan lebih dalam makna
muhasabah dalam perspektif Ustadzah Halimah Alaydrus, makna tersebut tidak hanya
melalui penjelasan yang diucapkan secara langsung, namun dari strategi penyampaian
dakwah juga dapat dianalisis dan dijelaskan makna muhasabahnya. Tujuan yang kedua
adalah, penulis menganalisis ceramah beliau tentang muhasabah dalam kerangka retorika
Aristoteles yang mencakup tiga elemen yaitu, ethos, pathos, dan logos.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif dengan teknik
analisis konten. Penulis berusaha menjelaskan makna muhasabah dan menganalisis teori
retorika tiga unsur dari dua video utama dalam channel Ustadzah Halimah Alaydrus,
yang dijadikan sebagai sumber utama penelitian, dengan cara mengkoding tiap teori dari
hasil transkip video-audio, kemudian dikelompokkan berdasarkan elemen retorikanya,
penulis membatasi bahasanya dengan menggunakan pendekatan fenomenologi guna
memahami dan memaknai muhasabah dalam perspektif Ustadzah Halimah Alaydrus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa retorikanya ditandai dengan gaya
penyampaian persuasif yang mengandung makna muhasabah dan emosional yang
menimbulkan dorongan dan respon reflektif terhadap jamaah. Ustadzah Halimah
mengkombinasikan ethos (kredibilitas dan otoritas spiritual), logos (argumen berbasis al-
Qur’an), dengan dominasi pathos (pendekatan yang lembut dan menyentuh) untuk
memberikan daya tarik tinggi bagi jamaah muslimah secara daring. Ustadzah Halimah
juga menganalogikan muhasabah dengan kisah-kisah inspiratif orang-orang soleh, kisah
Sayyidah Maryam, ibunda Nabi Musa dan pengalaman pribadinya, dari dua video
kajiannya, muhasabah dimaknai sebagai mencari arah hidup yang sesungguhnya dan
ketanangan yang dapat diraih dengan empat tips. Studi lanjutan penting dilakukan untuk
memperkaya pemahaman tentang strategi dakwah digital yang tidak bergantung pada
analisis audio, tetapi juga mencakup retorika verbal dan non-verbal, baik secara online
maupun bertatap muka.

Kata Kunci : Dakwah, Halimah Alaydrus, Muhasabah dan Retorik
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